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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi matriks di kelas XI
SMA Negeri 4 Pematangsiantar. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain
penelitian nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI, dan sampel terdiri dari dua kelas yang dipilih secara purposive, yaitu satu kelas sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman konsep
matematis dalam bentuk uraian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan
kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar dengan model PBL lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang belajar secara konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran Problem
Based Learning efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi
matriks.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Pemahaman Konsep Matematis, Matriks.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model on
students' mathematical conceptual understanding in the topic of matrices in Grade XI of SMA Negeri
4 Pematangsiantar. The research method used is quasi-experimental with a nonequivalent control
group design. The population of this study includes all Grade XI students, and the sample consists of
two purposively selected classes: one experimental class using the PBL model and one control class
using conventional learning. The instrument used is a mathematical conceptual understanding test in
the form of essay questions. Data analysis results show that the average improvement in conceptual
understanding is higher in students taught using the PBL model compared to those taught
conventionally. Therefore, the Problem Based Learning model is effective in enhancing students’
mathematical conceptual understanding on the topic of matrices.

Keywords: Problem Based Learning, Mathematical Conceptual Understanding, Matrices.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu alat ukur untuk menilai kehidupan setiap individu,
dimana setiap individu dapat berkembang melalui pendidikan yang berkualitas dan dapat
difasilitasi melalui pendidikan secara menyeluruh. Bangsa Indonesia sangat menekankan
pentingnya pendidikan untuk memperoleh generasi yang siap bersaing dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini terlihat dari berbagai upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan seperti perubahan pada kurikulum,
proses pembelajaran baik itu model, metode maupun strategi yang digunakan, serta
dilengkapi dengan sarana dan prasarana (Natsir & Taufik, 2020). Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas hidup bangsa adalah melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan
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merupakan aspek krusial yang tak terpisahkan dalam kehidupan dan sebuah kebutuhan
fundamental bagi setiap individu, karena melalui pendidikan seseorang dapat berkembang
menjadi anggota masyarakat yang terdidik dan berwawasan luas. Selain itu, pendidikan juga
memegang peranan penting dalam mendorong kemajuan bangsa dan membangun peradaban
yang lebih maju dan berdaya saing (Astriyani, 2016). Hal ini yang menjadikan pendidikan
sangat diperlukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi saat ini, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
oleh siswa sebagai bagian dari proses pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan
intelektual siswa. Matematika adalah suatu ilmu yang berfungsi sebagai alat untuk
berkomunikasi, berpikir, dan memecahkan masalah praktis, yang mengandung unsur intuisi
dan logika, konstruksi dan analisis, serta aspek personal dan umum, yang dapat berupa
aljabar, aritmetika, analisis, dan geometri (Subarianto et al., 2019). Dalam sistem pendidikan
di Indonesia, matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan sejak tingkat
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa seharusnya mengembangkan lima
kemampuan dasar untuk menguasai matematika secara efektif, yaitu pemahaman terhadap
konsep-konsep matematis, kemampuan berpikir logis dalam matematika, keterampilan
menyelesaikan masalah matematika, kemampuan merepresentasikan ide-ide matematis, serta
sikap menghargai manfaat matematika (Ulva et al., 2020). Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 salah satu tujuan mata
pelajaran matematika adalah dalam pemecahan masalah diharapkan siswa bisa menguasai
konsep matematika, mendeskripsikan keterkaitan antar konsep dan menggunakan algoritma
atau konsep, luwes, teliti, dan efisiensi. Pemahaman terhadap konsep matematika sangat
penting dalam proses belajar matematika. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan
dalam pembelajaran matematika tentu harus memperhatikan dasar-dasar ataupun tujuan
dalam pembelajaran matematika khususnya pada konsep matematika.

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh (Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022)
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis dibuktikan
dengan sebagian besar siswa tidak bisa merumuskan ulang solusi dari masalah yang
diberikan. Hasil studi lain juga menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas X [PA Madrasah Aliyah Swasta Lubuk Malako Kabupaten Solok
Selatan masih tergolong rendah dengan persentase 39% sehingga banyak siswa yang belum
paham dengan konsep pembelajaran matematika (Fauziah et al., 2022).

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMA Negeri 4
Pematangsiantar juga tergolong rendah, ditunjukkan oleh hasil yang berada di bawah rata-
rata. Penyebab hal itu terjadi karena dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran yang berpusat kepada guru yang kurang memberikan
ruang bagi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Minimnya penerapan pembelajaran
berbasis masalah di sekolah membuat siswa tidak terbiasa mengembangkan kemampuan
berpikir analitis. Dalam pembelajaran yang berpusat kepada guru, guru cenderung hanya
menyampaikan rumus serta memperlihatkan satu contoh penyelesaian soal yang sesuai
dengan materi, tanpa disertai penjelasan mendalam mengenai konsep yang harus dipahami
oleh siswa. Hal ini menjadikan proses pembelajaran kurang bermakna, karena siswa hanya
berfokus pada menghafal rumus tanpa memahami konsep materi pembelajaran yang
diberikan. Akibatnya, siswa yang tidak memahami konsep matematis yang disampaikan
mengalami kesulitan dalam menguasai dan memahami materi matematika. Dilihat dari
kenyataannya, bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas X-4 SMA Negeri 4
Pematangsiantar masih perlu ditingkatkan sesuai dari hasil yang diamati oleh peneliti.
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Peneliti memperoleh kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan peserta didik
serta memberikan berupa soal-soal yang telah dirancang sesuai dengan indikator pemahaman
konsep matematis. Aktivitas ini bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman konsep
matematis siswa X-4 SMA Negeri 4 Pematangsiantar.

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X-4 SMA
Negeri 4 Pematangsiantar, peneliti menyusun dua soal pada materi matriks. Menurut
(Wardhani, 2008), indikator kemampuan pemahaman konsep matematis meliputi : a)
menyatakan ulang sebuah konsep, b) mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya; c) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, d)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, e) mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, f) menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah. Berdasarkan indikator menurut ahli tersebut, peneliti mengambil empat
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini, yaitu 1)
menyatakan ulang sebuah konsep, 2) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, 3) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu,
dan 4) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Kemudian soal
tersebut diberikan kepada siswa kelas X-4 SMA Negeri 4 Pematangsiantar dengan jumlah
siswa 36 siswa. Salah satu hasil penyelesaian soal oleh siswa yang menjawab tidak sesuai
dengan indikator dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut:

Gambar 1 Lembar Jawaban Siswa

Berdasarkan lembar jawaban dari salah satu siswa diatas menunjukkan bahwa siswa
tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Hal ini dilihat dari siswa hanya
mampu dalam menyatakan ulang sebuah konsep berupa menuliskan kembali informasi apa
yang diketahui pada soal, kemudian hanya dapat menyajikannya ke dalam bentuk
representasi matematis. Sehingga himpunan penyelesaian dari soal tersebut belum terpenuhi.
Oleh karena itu, dari hasil analisis pada lembar jawaban siswa diperoleh persentase secara
keseluruhan untuk setiap indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu yang
pertama, dalam menyatakan ulang sebuah konsep, dimana siswa yang tidak dapat
menuliskan kembali informasi yang diketahui pada soal diperoleh hasil, yaitu sebanyak 18
siswa dari 36 siswa atau sebesar 50%. Kedua, menyajikan konsep dalam representasi
matematis, dimana siswa yang tidak dapat mengubah soal dalam bentuk cerita ke dalam
bentuk representasi matematis, yaitu sebanyak 21 siswa dari 36 siswa atau sebesar 58%.
Ketiga, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu,
dimana siswa yang tidak mampu dalam menyelesaikan soal sesuai dengan operasi hitung
yang digunakan, yaitu sebanyak 17 siswa dari 36 siswa atau sebesar 47%. Keempat, dalam
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, dimana siswa yang tidak
mampu menggunakan rumus dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, yaitu sebanyak 30 siswa dari 36 siswa atau sebesar 83%.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 4 Pematangsiantar,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
masih rendah dan mengakibatkan banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal matematika. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman siswa tentang konsep
matematis yang diajarkan oleh guru dan membuat tujuan atau proses pembelajaran tidak
berhasil dilakukan. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di
SMA Negeri 4 Pematangsiantar harus diberi perhatian khusus agar terciptanya keberhasilan
pada proses pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk
memaksimalkan pembelajaran siswa. Guru tidak semata-mata menyampaikan pengetahuan
secara langsung, melainkan mendorong siswa untuk aktif membangun pemahaman mereka
sendiri. Guru senantiasa berinovasi dalam pengelolaan kelas serta mampu menawarkan
sebagai solusi terhadap permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Sebagai fasilator, guru diharapkan mampu menciptakan hasil pembelajaran
yang memiliki nilai guna mengoptimalkan potensi masing-masing peserta didik. Salah satu
bentuk inovasi yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah
dengan memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai. Model pembelajaran merupakan
sebagai panduan bagi pendidik dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas, yang
mencakup penyusunan perangkat ajar, pemilihan media dan alat bantu pembelajaran, hingga
penentuan instrumen evaluasi yang semuanya diarahkan untuk mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran (Mirdad & Pd, 2020). Model pembelajaran sebagai kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajar dan para pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran (Tayeb, 2017). Oleh karena itu, model pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu langkah sistematis yang digunakan untuk mengatur pengalaman belajar dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Di samping itu, model pembelajaran
juga berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik dalam
menyusun serta melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.

Pemilihan model pembelajaran harus didasarkan pada berbagai pertimbangan seperti
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, relevansi dengan materi atau
bahan ajar, karakteristik peserta didik, serta faktor-faktor nonteknis lainnya. Saat ini, terdapat
beragam strategi dan model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan mutu pada
proses pembelajaran agar berjalan secara optimal. Salah satunya yaitu penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) atau model
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai pusat aktivitas belajar, mendorong keterlibatan aktif, mengembangkan
kemampuan dalam memecahkan masalah, serta memperkuat pemahaman konseptual dan
penerapan pengetahuan dalam konteks nyata (Ahmar et al., 2020). Model pembelajaran
berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menitikberatkan pada penelusuran akar
permasalahan nyata sebagai konteks pembelajaran, dengan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses penyelesaian masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah (Karlina, 2019).

Hasil studi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Silalahi et al., 2023) di SMA Swasta
Kampus Nommensen Pematangsiantar pada siswa kelas XI. Dimana pada penelitian ini,
dilakukan uji hipotesis yang digunakan adalah uji z. Berdasarkan uji z diperoleh hasil bahwa
diperoleh z hitung = 2,515 dan z tabel = 1,960 sehingga H o ditolak. Maka, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
sangat efektif diterapkan dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap
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pemahaman konsep matematis siswa kelas XI SMA Swasta Kampus Nommensen
Pematangsiantar.

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata efektif
yang diartikan keberhasilan. Efektivitas yakni menunjukkan suatu keberhasilan dari suatu
tindakan yang dilakukan dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Adapun yang
dimaksud dengan efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan yang bisa mempengaruhi
proses pembelajaran (Rusyada & Nasir, 2022). Efektivitas pembelajaran adalah mengacu
pada tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran yang telah disusun, dimana
keberhasilan tersebut tidak hanya dinilai dari pencapaian akademik siswa tetapi juga dari
pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan (Ningsih et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Nababan et al., 2024) yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep dan
Hasil Belajar Pada Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII dii SMP Negeri 2 Tapian
Dolok”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
ternyata efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan hasil
belajar peserta didik, hal tersebut ditunjukkan melalui rata-rata efektivitas model Problem
Based Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep sebesar 75,39, uji n-gain
kemampuan pemahaman konsep sebesar 64,88, dan uji effect size sebesar 1,31.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna, karena siswa
diajak untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah secara mandiri tanpa hanya
mengandalkan penjelasan dari guru. Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator yang
memotivasi dan membimbing siswa agar dapat mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri
dan kolaboratif, sehingga tercapai pemahaman yang mendalam serta lebih terampil dalam
penerapan konsep dalam konteks nyata. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa di SMA Negeri 4
Pematangsiantar”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian Pre-Experimental Designs
dengan metode pendekatan kuantitatif. Pre-Experimental Designs merupakan jenis
penelitian yang hanya meliputi satu kelompok atau satu kelas tanpa adanya kelas kontrol
(Sugiyono, 2021). Penelitian ini dirancang untuk mengetahui bagaimana efektivitas model
pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi matriks kelas XI SMA Negeri 4 Pematangsiantar.

Pada penelitian ini bentuk desain yang digunakan adalah One-shot Case Study, dimana
terdapat satu kelompok sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan yaitu
menggunakan model pembelajaran problem based learning. Di akhir pembelajaran siswa
diberi post test untuk mengetahui bagaimana efektivitas model pembelajaran Problem Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Adapun
gambaran desain penelitisn sebagai berikut:

Tabel 1 Desain Penelitian One-shot Case Study

Kelompok Perlakuan Post test
Eksperimen X 0

(Sumber: Sugiyono, 2021)

Keterangan:
X : Perlakuan yang diberikan terhadap kelompok eksperimen yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning
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O : Post test pada kelas eksperimen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Pematangsiantar yang melibatkan kelas
XI. Dimana kelas XI-4 sebagai kelas yang akan diberi perlakuan model problem based
learning.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba
instrumen tes. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah butir setiap soal tes telah
memenuhi standar penelitian atau tidak. Dalam penelitian ini, uji coba tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dilakukan di kelas XII-5. Kemudian soal tersebut diuji
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran tes, dan daya pembeda.
Berdasarkan uji coba tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang telah
dilakukan dengan jumlah peserta uji coba (N) = 36 dan taraf signifikan 5% didapat nilai
r_tabel=0,329. Dari hasil perhitungan uji validitas pada tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa diperoleh bahwa 4 butir soal kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa valid. Kemudian untuk kriteria pengambilan keputusan dalam teknik Cronbach’s
Alpha apabila nilai r_hitung>0.70 maka tes kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dikategorikan reliabel. Sehingga soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dapat digunakan dalam penelitian. Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan,
maka diperoleh nilai ronbach’s Alpha untuk tes kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa sebesar 0,825 dengan kategori tingkat reliabel tinggi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa reliabel.

Setelah mengetahui bahwa tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
sudah diujikan telah memenuhi standar penelitian. Sehingga peneliti melakukan penelitian
dengan tahap awal memberikan perlakukan kepada kelas sampel menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada materi matriks. Setelah selesai pembelajaran
menggunakan model pembelajaran tersebut, diberikan post-tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa sebanyak empat butir soal uraian untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa setelah diberikan perlakuan.

Setelah didapatkan skor kemampuan pemahaman konsep, kemudian dilanjutkan
dengan menganalisis data tersebut. Hasil dari perhitungan diperoleh rata-rata sebesar 87,53.
Terdapat uji normalitas sebagai prasyarat sebelum uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan
model Kolmogorov-Smiirnov pada program SPSS 26.0 dan Excel dengan kriteria sig. >
0,05. Pengujian normalitas dari data tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
adalah 0,200 > 0,05 maka tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdistribusi
normal.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis dengan uji-t untuk mengetahui efektivitas
variabel X terhadap variabel Y, yaitu sebesar 0,00 < 0,05. Diketahui n = 34, maka df = n—k
=34 —1=33. Dengan df = 33, maka t_tabel deingan a=5 % adalah 2,035. Berdasarkan hasil
tersebut, maka terdapat efektivitas model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan deskripsi diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas yang
positif model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat efektivitas yang positif
model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi matriks kelas XI SMA Negeri 4 Pematangsiantar diterima
kebenarannya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
efektivitas yang positif dan signifikan menggunakan model pembelajaran problem based
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi matriks
kelas XI SMA Negeri 4 Pematangsiantar. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean)
post-test siswa setelah menggunakan model pembelajaran problem based learning yaitu
sebesar 87,53. Efektivitas ini juga ditunjukkan melalui uji hipotesis yaitu melalui uji-t
t_hitung>t tabel atau 12.309 > 2.035, maka H_a diiteiriima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Untuk guru matematika SMA Negeri 4 Pematangsiantar, disarankan menggunakan
model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan materi yang diajarkan agar siswa
lebih termotivasi dan tertarik mengikuti proses belajar. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah model Problem Based Learning karena mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematis.

2. Untuk peneliti berikutnya, penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based
Learning berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada materi
matriks. Oleh sebab itu, disarankan agar penelitian selanjutnya mencoba menerapkan
model Problem Based Learning pada materi matematika lain guna melihat
efektivitasnya secara lebih menyeluruh.

3. Untuk siswa, penerapan PBL dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik, membantu
memahami keterkaitan antara soal dan jawaban, serta menghubungkannya dengan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
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